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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media alat peraga tokoh pewayangan untuk

meningkatkan literasi budaya siswa dilakukan melalui lima tahap dalam

model pengembangan ADDIE, yaitu:

a.

Analisis: Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru melalui
observasi, wawancara, serta kajian karakteristik siswa yang
mayoritas memiliki gaya belajar visual.

Desain: Menyusun rancangan konten, visualisasi tokoh
pewayangan, serta penyusunan instrumen evaluasi literasi budaya.
Pengembangan: Membuat media poster tokoh pewayangan dan
melakukan validasi ahli materi dan ahli media.

Implementasi: Menguji coba media pada kelas eksperimen untuk
melihat efektivitas dalam proses pembelajaran.

Evaluasi: Melakukan penilaian terhadap peningkatan literasi budaya

siswa melalui angket sebelum dan sesudah penggunaan media.

Penggunaan alat peraga tokoh pewayangan terbukti efektif dalam

meningkatkan literasi budaya siswa kelas VII SMP Plus An-Nur Al-

Munir Dampit. Hal ini tercermin dari peningkatan hasil angket literasi

budaya berdasarkan lima indikator dari Santika (2023)
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3. Media alat peraga tokoh pewayangan yang dikembangkan terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi budaya siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan skor rata-rata angket pada seluruh indikator literasi
budaya, yaitu:

a. Pemahaman nilai-nilai budaya meningkat dari 2,97 menjadi 3,72,

b. Apresiasi terhadap seni tradisional meningkat dari 2,88 menjadi
3,66,

c. Pengaruh budaya dalam pembelajaran meningkat dari 2,88 menjadi
3,65,

d. Sikap terhadap keragaman budaya meningkat dari 3,01 menjadi
3,58,

e. Partisipasi dalam kegiatan budaya meningkat dari 2,72 menjadi
3,67.

4. Media yang dikembangkan memenubhi kriteria kelayakan, baik dari segi
konten, visualisasi, maupun kemudahan penggunaan. Kelebihan media
ini antara lain bersifat visual, ekonomis, kontekstual, dan menarik bagi
siswa. Media ini sangat sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran IPS
berbasis budaya lokal.

5. Peningkatan literasi budaya yang terjadi sejalan dengan teori Santika
(2023) yang menyatakan bahwa literasi budaya dapat dilihat dari lima
aspek utama: pemahaman, apresiasi, pengaruh budaya, sikap terhadap
keberagaman, dan partisipasi budaya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media alat peraga tokoh
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pewayangan layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam upaya

meningkatkan literasi budaya siswa SMP.

5.2 Saran

1.

Bagi guru, diharapkan guru dapat memanfaatkan alat peraga tokoh
pewayangan ini sebagai media bantu pembelajaran, khususnya dalam
topik-topik yang berkaitan dengan budaya lokal, agar pembelajaran
menjadi  lebih  kontekstual, menarik, dan menyenangkan.
Penggunaan alat peraga ini juga dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai budaya secara visual dan interaktif, sehingga
siswa lebih mudah memahami serta menghargai identitas budaya bangsa
Bagi sekolah, Sekolah dapat mendukung pemanfaatan media
pembelajaran berbasis budaya lokal sebagai bagian dari strategi
peningkatan kualitas pembelajaran IPS dan penguatan profil pelajar
Pancasila. Media alat peraga ini dapat dijadikan sebagai contoh
pengembangan sumber belajar yang kontekstual, relevan, dan sesuai
dengan lingkungan budaya siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini hanya dilakukan dalam skala
terbatas dan menggunakan satu bentuk media visual (poster). Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media serupa dalam bentuk digital
interaktif, atau menerapkan media ini dalam konteks sekolah yang berbeda
untuk menguji efektivitas secara lebih luas. Selain itu, dapat digunakan
instrumen lain seperti wawancara atau observasi langsung untuk mendapatkan
gambaran lebih menyeluruh terhadap peningkatan literasi budaya siswa.

Bagi Siswa, penggunaan media alat peraga ini diharapkan dapat
membangkitkan minat untuk mengenal budaya lokal secara lebih
mendalam serta meningkatkan rasa cinta dan bangga terhadap warisan

budaya Indonesia.
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